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Abstract. This research was conducted with the background of existing issues faced by students when the
mathematics teacher was teaching. The objective of this study is to obtain data related to the causes of mathematics
teacher phobia among 4th gradestudent in elementary schools. This research method used descriptive qualitative
with a case study design and data collection techniques in the form of interviews, observations, and questionnaires
conducted on students in 4th-grade elementary schools. The results of the study show that the punishment given by
the teacher can make students phobia of the teacher because each tudent has different conditions. The phobia of
students towards math teachers may arise due to the implementation of progressive discipline by the teacher
toward each student. As a result, phobia can be shown directly from students, for example students are afraid when
dealingwith math teachers so they will stay away from them as much as possible.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang adanya permasalahan peserta didik saat guru matematika
sedang mengajar. Tujuan dari penelitian ini agar mendapatkan data terkait penyebab pobia peserta didik kelas 4
sekolah dasar pada guru matematika. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan desain studi
kasus dan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan angket yang dilakukan pada peserta didik
jenjang kelas 4 sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukuman yang diberikan oleh guru mampu
membuat peserta didik pobia pada guru karena guru menerapkan sikap disiplin progresif kepada setiap peserta didik.
Banyak guru yang menganggap sikap disiplin progresif sebagai salah satu cara paling efektif dalam mendidik peserta
didik agar leboh disiplin, namun membuat peserta didik pobia pada guru. Hasil pobia dapat ditunjukkan secara
langsung dari peserta didik, seperti peserta didik takut saat berhadapat dengan guru matematika sehingga sebisa
mungkin akan menjauhinya.

Kata Kunci - Pobia; Peserta Didik; Guru Matematika

|. PENDAHULUAN

Saat ini banyak peserta didik takut pada pelajaran matematika karena menganggap matematika merupakan
pelajaran paling sulit [1]. Alasan peserta didik menganggap matematika itu pelajaran paling sulit ialah karena adanya
sistem pembelajaran dari sekolah yang menyamaratakan kemampuan peserta didik [2]. Dari sistem pembelajaran yang
terlalu disiplin dapat memicu rasa kecemasan hingga pobia pada peserta didik. Hal tersebut disebabkan setiap anak
memiliki kondisi yang berbeda, juga dalam perbedaan tumbuh kembang setiap peserta didik yang meliputi sosial,
fisik, dan mental.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting, karena memiliki pengaruh besar dalam kehidupan manusia.
Lingkungan belajar yang mampu mendukung mereka dalam mengembangkan ilmu merupakan salah satu cara agar
pembelajaran menjadi lebih bermakna [3]. Seorang guru harus memiliki kemampuan multitasking yang mampu
menjadi seorang pengajar, pembelajar, dan juga harus menjadi sahabat bagi setiap peserta didiknya [4]. Selain itu,
seorang guru juga dituntut mampu memilih berbagai strategi pembelajaran yang akan mewujudkan peserta didik
mudah dalam berinteraksi dengan orang lain [5]. Dengan kemampuan yang dimilikinya, diharapkan setiap guru tidak
merasa terbebani sehingga bisa mendisiplinkan peserta didik tanpa adanya kekerasan

Coorporan punishment atau biasa disebut pemberian hukuman fisik pada peserta didik sebagai sarana disiplin
namun tak dianggao sebagai kekerasan, melainkan sebagai sarana pembelajaran [6]. Di Indonesia, beberapa guru
melakukan hukuman kepada peserta didik (Baik secara verbal maupun non verbal). Kekerasan yang terjadi didalam
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sekolah dipahami oleg guru sebagai upaya mendisiplinkan peserta didiknya. Namun kenyataan yang ada yaitu
membuat peserta didik pobia pada gurunya.

Phobia merupakan ketakutan tidak rasional pada situasi atau obyek tertentu. Salah satu penyebab peserta didik
pobia pada guru ialah penggunaan tongkat saat pembelajaran [7]. Penggunaan tongkat dapat berupa verbal ataupun
non verbal memicu ketakutan tidak rasional sehingga mengganggu kreativitas bagi yang mengalami.

Pada penelitian dilakukan di SDN Tenggulunan kelas 4 yang menjelaskan terkait pobia peserta didik pada guru
matematika sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh data terkait penyebab pobia peserta didik pada
guru matematika di sekolah dasar. Pada penelitian sebelumnya, [8] menggunakan variabel pobia dalam pembelajaran
matematika dan [9] menggunakan variabel pobia matematika berdampak pada prestasi belajar matematika peserta
didik SMP, sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel baru yakni pobia peserta didik pada guru matematika
sekolah dasar.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan instrumen penelitian studi kasus. Populasi dalam penelitian
ini yakni seluruh anggota kelas 4 C di SDN Tenggulunan dengan teknik random dan sampling, sehingga diperoleh 28
responden dalam 1 kelas. Teknik keabsahan data menggunakan tiangulasi. Analisis data dalam penelitian ini yakni
data, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil data penelitian kemudian diolah dan mendapatkan hasil
untuk digunakan sebagai pembahasan. Penelitian ini menggunakan Skala Guttman pada setiap butir pertanyaannya,
berikut tabel penggunaan Skala Guttman sesuai dengan tabel 1.
Tabel 1. Skala Guttman Instrumen Ciri-ciri Pobia Peserta Didik

No Alternatif Jawaban Bobot
1  Setuju Skor 1
2 Tidak Setuju Skor 0

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan hasil wawancara, observasi, dan Kkuisioner.
Pengumpulan data berupa wawancara pada penelitian ini terdiri dari 6 butir pertanyaan yang diajukan kepada guru
kelas, 5 butir pertanyaan diajukan kepada teman dekat peserta didik yang mengalami pobia pada guru, dan 9 butir
pertanyaan yang di diajukan kepada peserta didik yang mengalami pobia. Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini yakni wawancara struktur, dimana dalam wawancara ini semua prosesnya sesuai dengan pedoman yang
telah dipersiapkan oleh peneliti. Wawancara dilakukan dengan tujuan mengumpulkan semua informasi terkait pobia
peserta didik pada guru matematika. Penelitian ini memaparkan percakapan dan memberikan peserta didik maupun
guru kebebasan berpendapat terkait topik wawancara yang peneliti ajukan.

Pengumpulan data berupa kuisioner/angket pada penelitian ini terdiri dari 15 butir pertanyaan untuk ciri-ciri pobia
yang ada pada peserta didik, dalam pengisiannya diperlukan bantuan guru yang berperan dalam memahami kebiasaan
peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Kuisioner yang digunakan peneliti yakni kuisioner yang bersifat terbuka,
dimana kuisioner ini digunakan untuk mendapatkan pendapat subyektif terkait pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kuisioner dan Wawancara
Hasil kuisioner dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada peserta didik sesuai dengan ciri-ciri pobia
yang terjadi pada peserta didik kepada guru matematika jenjang kelas 4 sekolah dasar, dapat dilihat pada diagram
dibawah ini:
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Diagram 1. Jenis Pobia Peserta Didik
Pada diagram 1 menunjukkan jenis pobia yang terjadi pada peserta didik yakni terdapat 28 responden
meliputi 12 peserta didik yang pobia pada pelajaran matematika atau biasa disebut numeropobia, 1 peserta didik
yang pobia pada guru matematika, dan 0 peserta didik yang pobia pada ruang kelasnya. Untuk sisanya yakni 15

peserta didik sangat menyukai guru dan pelajaran matematika.

Jumlah Peserta Didik Pobia Pada Guru Dan
Pelajaran Matematika

15
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Diagram 2. Jumlah Peserta Didik Pobia Pada Guru Matematika dan Pelajaran Matematika
Pada diagram 2 menunjukkan banyaknya peserta didik yang mengalami pobia pada guru dan pelajaran
matematika, dari 28 peserta didik menjadi responden terdapat 13 peserta didik yang mengalami pobia dan
sebanyak 15 peserta didik yang tidak mengalami pobia.

Penyebab Pobia Pada Peserta Didik
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Diagram 3. Penyebab Pobia Pada Peserta Didik

Pada diagram 3 menunjukkan seberapa besar prosentase penyebab pobia matematika yang terjadi pada
peserta didik sekolah dasar. Terdapat 43% penyebab pobia pada peserta didik yakni pelajaran matematika yang
dianggap sangat sulit sehingga mereka sebisa mungkin akan menghindari ketika ada pertanyaan yang penuh
dengan perhitungan atau angka. Terdapat 4% penyebab pobia pada peserta didik yakni pada guru matematika
karena mereka berasumsi bahwa guru matematika itu jahat sehingga ketika bertemu guru matematika akan
menghindarinya. Terdapat 53% peserta didik yang menganggap pelajaran matematika itu mudah dan
menyenangkan. Selain itu, gurunya pun juga tegas sehingga ilmu yang guru ajarkan cepat diserap oleh peserta
didik.

Pembahasan

Pada metode penelitian telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan pendekarab pada suatu kajian yang mengikuti cara-cara
tradisional dalam melakukan penelitian social, behavioral, dan ilmu kesehatan [10]. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan di SDN Tenggulunan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat seorang peserta didik
jenjang 4 sekolah dasar yang mengalami pobia pada guru matematika. Pobia yang terjadi pada peserta didik ini
termasuk kategori pobia spesifik.
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Pobia spesifik merupakan ketakutan yang ekstrem dan terjadi secara terus menerus terhadap objek, situasi
atau aktivitas, dan orang tertentu [11]. Penyebab pobia spesifik yakni munculnya pengalaman dari masa lalu
yang sangat buruk dengan seseorang atau situasi tertentu, sehingga menimbulkan kejadian traumatic bagi orang
yang menderita dan terbawa sampai masa depannya [12]. Seperti yang terjadi pada peserta didik, penyebab
peserta didik pobia pada guru matematika, antara lain ; 1) pengondisian langsung, yakni peserta didik mengalami
situasi yang tidak menyenangkan dari guru, baik saat pembelajaran berlangsung maupun diluar jam
pembelajaran; 2) pembelajaran observasional, yakni pembelajaran melalui pengamatan dimana jika guru
memberikan sebuah hukuman kepada peserta didik akan mudah untuk ditiru; 3) transmisi informasi, yakni
peserta didik mendengar banyak asumsi dari sekitar mereka yang menganggap guru matematika itu menakutkan
sehingga menyebabkan mereka ketakutan pada guru matematika. Perihal tersebut dapat terjadi karena guru
matematika menerapkan sikap disiplin progresif pada peserta didik, sehingga ketika peserta didik melanggar
aturan yang guru buat akan dihukum baik secara verbal maupun non verbal. Tanpa guru sadari, sikap disiplun
seperti itu mampu membuat peserta didik pobia pada pelajaran matematika hingga pada gurunya, sehingga jika
hukuman berupa verbal maupun non verbal terus dilakukan makan akan berpengaruh pada kondisi psikologi dan
emosi peserta didik, baik saat belajar maupun saat melakukan insterasi dengan mata pelajaran yang menjadi
sumber pobia [13].

Perilaku disiplin yang guru terapkan dalam pelajaran, termasuk pelajaran matematika seperti memarahi,
menghukum, dan mengancam peserta didik didepan teman-temannya merupakan suatu fenomena kekerasan
yang sering muncul saat pembelajaran berlangsung. Fenomena kekerasan merupakan salah satu faktor pemicu
pobia peserta didik pada guru, terutama pada guru matematika. Dalam belajar mengajar, adanya pemberian
hukuman merupakan suatu hal yang biasa dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan mendisiplinkan peserta
didik dari perilaku yang tidak baik. Guru mengira bahwa murid akan jera karena hukuman fisik, namun hal
tersebut membuat murid membenci dan tidak patuh lagi pada guru.

Matematika merupakan ilmu yang dapat berdisi sendiri dan juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu lainnya
yang memiliki pengetahuan lebih pasti sesuai dengan perkembangan teknologi dan mengandalkan rasionalisme
daripada empirisme [14]. Menyadari betapa pentingnya matematika dalam kehidupan, maka peserta didik
dituntut agar mampu memelajari pelajaran matematika dengan sungguh-sungguh, sehingga akan menghasilkan
belajar matematika yang baik bahkan dengan hasil yang memuaskan. Dikalangan peserta didik, masih ada
perbedaan pandangan pada pelajaran matematika, bahkan pada guru matematika itu sendiri yaitu ada yang
memandang pelajaran matematika juga guru matematika itu baik dan ada yang kurang baik. Peserta didik yang
memandang pelajaran juga guru matematika kurang baik akan mengalami kesulitan belajar.

Perbedaan pandangan yang didapat peserta didik ini dipengaruhi oleh pengalaman belajar peserta didik
sebelumnya, yaitu di jenjang yang lebih awal. Pengalaman belajar matematika yang tidak menyenangkan dan
prestasi rendah bagi peserta didik akan memengaruhi kemampuan peserta didik dalam mengerajakan matematika
[15]. Pengalaman belajar yang tidak menyenangkan bagi peserta didik dapat dimulai dari guru yang dianggap
tidak bersahabat, tugas yang selalu menumpuk, nilai matematika yang tidak pernah bagus atau matematika itu
sendiri dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami, dan bahkan guru matematika sendiri dianggap sebagai
guru yang menakutkan. Pengalaman sebelumnya akan berubah atau tetap ditentukan oleh kondisi peserta didik,
motivasi peserta didik, dan faktor lain diluar diri peserta didik, seperti yang ditemukan oleh peneliti yakni
terdapat seorang peserta didik yang masih terus mengingat hingga sudah naik kelas terkait kejadian tidak
menyenangkan saat tidak mengerjakan tugas.

Peserta didik yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang paling sulit akan membentuk kesan dan
pengalaman secara negatif pada pelajaran matematika, yang umumnya akan berdampak buruk bagi motivasi dan
minat belajar matematika maupun penyesuaian akademik di sekolah [16]. Ketika peserta didik memiliki motivasi
rendah pada pelajaran matematika, terutama pada guru matematika akan menyebabkan prestasi mereka menjadi
turun, sehingga tujuan dari pembelajaran tidak sesuai dengan yang guru harapkan atau dapat dikatakan sebagai
kegagalan dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik diperlukan
seorang guru yang mampu membangun sikap positif pada guru dan pelajaran matematika. Ciri-ciri matematika
yang selalu berkaitan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol dan angka membutuhkan kegiatan mental yang
tinggi dari peserta didik. Maka dari itu, perlu diciptakan suatu kondisi yang menyenangkan, dalam artian bahwa
dalam proses pembelajaran matematika mampu membangkitkan minat dan motivasi peserta didik, sehingga
sikap positif pada guru dan pelajaran matematika dapat diwujudkan suatu kondisi yang menyenangkan yang
mampu membangkitkan minat peserta didik sehingga sikap positif terhadap matematika dan guru dapat terwujud
[17].

Seorang guru, sebelum memberikan sebuah tugas matematika harus memastikan bahwa peserta didik sudah
dilengkapi dengan keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu, untuk memupuk sikap positif peserta didik terhadap
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pelajaran matematika, dibutuhkan pembelajaran yang ramah membaca, memiliki tugas bermakna dan langsung
yang berhubungan dengan kehidupan peserta didik serta relevan dengan minat para peserta didik. Guru perlu
mengajukan pertanyaan dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir keluar atau dengan kata
lain mengeksplorasi ide yang tidak biasa dan tidak dibatas oleh aturan dan tradisi agar peserta didik lebih
memahami materi [18]. Kolaborasi sangat penting bagi guru, terutama guru matematika, karena berfungsi
sebagai ruang bagi guru lain dalam mengambil manfaat dari pendekatan pembelajaran matematika yang berpusat
pada peserta didik.

Kolaborasi merupakan suatu kegiatan yang direncanakan oleh guru dengan melibatkan peserta didik secara
bersama-sama dalam upaya penyelarasan untuk memecahkan masalah bersama [19]. Dalam kolaborasi
pembelajaran terjadi interaksi yang menemukan tujuan bersama, kesepakatan, interaktivitas, dan memiliki
tingkat ketergantungan yang tinggi antar peserta didik, sehingga interaksi yang terjadi mampu memberikan
peserta didik penjelasan yang lebih detail dan berharga yang berguna untuk meningkatkan pembelajaran peserta
didik. Sesuai dengan keterampilan abad 21 yang melibatkan budaya kelas baru dengan dukungan guru, dimana
peserta didik menjadi pusat pembelajaran serta terlibat penuh dengan sosial dan kolaboratif ketika belajar danal
memecahkan sebuah masalah [20]. Dukungan guru dalam hal perasaan peserta didik didukung melalui tugas dan
umpan balik guru ke peserta didik atau disebut dengan dukungan kompetensi, serta interaksi guru dengan peserta
didik yang saling menghormati dan peduli atau biasa dikenal sebagai dukungan keterkaitan [21].

Berdasarkan analisis data hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik yang mengalami
pobia pada guru matematika karena melakukan kesalahan yang disebabkan tidak suka matematika yang dipenuhi
oleh perhitungan, cara guru matematika yang melakukan sikap disiplin progresif sehingga peserta didik mereka
dipermalukan, ketika mereka merasa tidak dihargai dan tidak dianggap, dan asumsi yang peserta didik dengar
dikuatkan saat mereka melihat guru memberikan hukuman kepada peserta didik lainnya. Selain itu, mereka takut
pada guru matematika karena dipengaruhi oleh teman sekelasnya ketika ada yang tidak mengerjakan tugas atau
sering tidak paham materi akan dikenakan sanksi. Terakhir, oleh dirinya sendiri yang sudah merasa gagal karena
nilainya sering turun dan tidak memahami materi yang guru jelaskan, sehingga ia berfikiran negatif bahkan
sebelum mencoba.

VIIl. KESIMPULAN

Berdasarkan dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa pobia peserta didik pada guru matematika dapat
terjadi karena guru menerapkan disiplin progresif pada peserta didik ketika peserta didik melakukan kesalahan.
Banyak guru yang menganggap sikap disiplin progresif menjadi salah satu cara paling ampuh dalam mendidik
peserta didik agar peserta didik lebih disiplin saat pembelajaran berlangsung. Tanpa guru sadari, sikap tersebut
termasuk dalam kategori kekerasan yang mampu membuat peserta didik mengalami pobia. Tak hanya itu, banyak
peserta didik yang menganggap matematika merupakan pelajaran paling susah bagi banyak orang ditambah
dengan cara guru menyampaikan materi yang membuat beberapa peserta didik tidak paham, sehingga mereka
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang membuat mereka berakhir dengan hukuman yang
membekas dalam ingatan. Untuk itu, disarankan bagi setiap guru untuk mengetahui bagaimana kondisi setiap
peserta didik saat pembelajaran akan dimulai. Jika ada peserta didik yang melakukan pelanggaran dalam
pembelajaran seperti tidak mengerjakan tugas rumah, maka guru dapat memberikan hukuman yang bersifat
mendidik atau linier tanpa menggunakan kekerasan pada peserta didik.
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